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ABSTRAK

Pendahuluan: Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan dasar yang
sangat penting bagi kesehatan masyarakat. Namun, di beberapa wilayah
pedesaan seperti Pekon Karang Anyar, Kec. Wonosobo, Kab. Tanggamus, kualitas
air masih rendah karena belum melalui proses penyaringan yang memadai.

Tujuan: Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan
kepada masyarakat tentang cara membuat filter air sederhana berbahan lokal,
sehingga dapat meningkatkan kualitas air bersih yang digunakan sehari-hari.

Metode: Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Bahan lokal yang digunakan
dalam pembuatan filter air antara lain arang kayu, ijuk, pasir, kapas, kerikil,
serta wadah dari galon bekas.

Hasil: Masyarakat mampu memahami pentingnya penggunaan filter air dan
terampil membuat filter sederhana secara mandiri. Hasil uji sederhana
menunjukkan air yang melalui filter menjadi lebih jernih, berkurang bau, dan
layak digunakan untuk kebutuhan rumah tangga.

Kesimpulan: Edukasi dan pelatihan pembuatan filter air sederhana
berbahan lokal efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam menyediakan air bersih. Program ini berpotensi
berkelanjutan karena memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh di sekitar
lingkungan.

Kata Kunci: Edukasi, Pelatihan, Filter Air, Bahan Lokal, Air Bersih

ABSTACT

Introduction: Access to clean water is a fundamental necessity for public
health. However, in several rural areas such as Pekon Karang Anyar, Wonosobo
Sub-district, Tanggamus Regency, water quality remains low due to the lack of
adequate filtration systems.
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Objective: This activity aims to provide education and training for the
community on how to make simple water filters using locally available
materials, in order to improve the quality of clean water for daily use.

Method: The method applied was a participatory approach through
socialization, demonstration, and hands-on practice. Local materials used in
constructing the water filter included charcoal, palm fiber, sand, gravel, and
recycled gallon containers.

Result: The community successfully gained knowledge about the
importance of water filtration and acquired skills to independently construct
simple filters. Basic tests showed that filtered water became clearer, odorless,
and more suitable for household use.

Conclusion: Education and training on simple water filter construction
using local materials are effective in enhancing community knowledge and
skills in providing clean water. The program has sustainability potential since
it utilizes easily accessible local resources.

Keywords: Education, Training, Water Filter, Local Materials, Clean Water

1.PENDAHULUAN

Air merupakan sumber bagi kehidupan di muka bumi. 97 persen bagian air
terbesar terdapat di laut dan sisanya sebesar 3 persen adalah air tawar yang
digunakan untuk menunjang kebutuhan sehari hari sehingga air bersih menjadi
kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan akan air bersih mengalami peningkatan
kurang lebih 1 % setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya populasi manusia
sebesar 2 % pertahun. Dengan meningkatnya populasi manusia yang pada
umumnya diiringi juga dengan modernisasi serta menurunnya lingkungan hidup,
maka kebutuhan akan air bersih sangatlah penting, karena air bersih ini
berperan cukup besar dalam kesehatan. Semakin banyak jumlah manusia di
muka bumi berbanding terbalik dengan jumlah air yang semakin terbatas
sehingga menyebabkan terjadinya krisis air bersih. Selain itu, pembuangan
limbah juga mempengaruhi kualitas air tawar yang ada. Banyaknya manusia
yang berebut penggunaan air bersih untuk berbagai keperluan rumah tangga
menyebabkan hilangnya akses yang layak terhadap air bersih bagi sebagian
orang. (Wicaksono dkk, 2019).

Salah satu penyebab berkurangnya akses untuk memperoleh air bersih
adalah fenomena El Nino yang sedang terjadi saat ini. Berkurangnya curah
hujan di berbagai wilayah Indonesia, khususnya daerah Gowa membuat banyak
efek kekeringan yang ditimbulkan. Hal ini membuat pasokan air bersih yang
harusnya digunakan untuk berbagai kegiatan rumah tangga menjadi terhambat.
Curah hujan yang sedikit akan membuat suhu air laut memanas dan
mempercepat proses penguapan air sehingga volume air bersih semakin
berkurang.
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Air bersih merupakan hal yang vital bagi masyarakat. Indonesia yang terletak
di daerah tropis mempunyai potensi yang besar akan sumber air, baik alami
maupun buatan. Selain itu, banyak Masyarakat yang memiliki perilaku boros air
bersih sehingga menyebabkan semakin banyak orang yang kehilangan akses
terhadap air bersih. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas air dan
kuantitas air bersih, vyaitu dengan melakukan proses penjernihan air.
Penjernihan air dapat dilakukan menggunakan alat yang sederhana dengan
teknik filtrasi (Hartayu dkk, 2019).

Air merupakan sumber daya vital yang digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari, mulai dari minum, memasak, hingga kebersihan. Menurut World Health
Organization (WHO, 2022), kualitas air minum yang aman harus bebas dari
kontaminan biologis maupun kimia. Namun, di wilayah pedesaan seperti Pekon
Karang Anyar, masyarakat masih menghadapi kendala akses air bersih akibat
sumber air yang tercemar maupun kualitas sumur gali yang rendah.

Filter air sederhana berbahan lokal merupakan solusi tepat guna yang dapat
membantu masyarakat mendapatkan air layak konsumsi dengan biaya rendah.
Edukasi dan pelatihan dalam pembuatannya menjadi penting agar masyarakat
mampu mengimplementasikan teknologi tepat guna secara mandiri.

2.MASALAH

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Pekon Karang Anyar adalah
rendahnya kualitas air bersih yang dikonsumsi sehari-hari. Air yang digunakan
berasal dari sumber alami, tetapi belum melalui proses penyaringan, sehingga
tampak keruh, memiliki bau, dan berisiko menimbulkan penyakit. Selain itu,
masyarakat belum memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi
tepat guna untuk mengolah air. Hal ini menyebabkan ketergantungan pada
kondisi air mentah tanpa adanya upaya pengolahan.

Gambar 1.1 Peta Desa Karang Anyar
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3.METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 40 responden yang terdiri dari
perwakilan rumah tangga, kader posyandu, dan perangkat desa. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif dengan tahapan:

1. Sosialisasi mengenai pentingnya air bersih dan dampak kesehatan dari
air tercemar.

2. Demonstrasi pembuatan filter air sederhana menggunakan bahan lokal
(arang, pasir, ijuk, kerikil, galon bekas).

3. Praktik langsung oleh masyarakat dengan pendampingan tim pelaksana.

4. Evaluasi pemahaman melalui diskusi serta pengamatan hasil penyaringan
air.

Proses pengabdian berlangsung secara interaktif dengan keterlibatan aktif
masyarakat, sehingga terjadi alih pengetahuan dan keterampilan secara
efektif.

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan filter air sederhana
di Pekon Karang Anyar oleh Mahasiswa KKL-PPM Universitas Malahayati
mendapat sambutan yang sangat baik dari masyarakat. Jumlah peserta yang
hadir sebanyak 40 orang yang terdiri atas Perangkat desa, kader posyandu, dan
masyarakat karang anyar. Tingkat kehadiran ini menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap tema kegiatan, mengingat masalah air bersih merupakan
kebutuhan mendesak di pekon Karang Anyar. Selama kegiatan berlangsung,
peserta tampak aktif bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam praktik
pembuatan filter.

1. Tahap Pra Pelaksanaan

Tahap pra pelaksanaan difokuskan pada koordinasi dengan perangkat desa,
kader posyandu, dan tokoh masyarakat di Pekon Karang Anyar. Kegiatan ini
bertujuan untuk memetakan permasalahan utama terkait air bersih,
menentukan sasaran peserta, serta menyiapkan bahan dan peralatan yang akan
digunakan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat
masih mengandalkan sumber air sumur gali dan sungai untuk kebutuhan sehari-
hari. Namun, kualitas air yang digunakan sering kali tidak memenuhi standar
kesehatan, ditandai dengan kondisi keruh, berbau, serta berwarna terutama
pada musim penghujan. Kondisi tersebut sejalan dengan data Badan Pusat
Statistik (2023) yang melaporkan bahwa sekitar 13% rumah tangga di pedesaan
Indonesia masih menggunakan sumber air yang tidak layak.

Selain itu, tim mempersiapkan materi edukasi terkait pentingnya air bersih
berdasarkan Permenkes RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan
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kualitas air minum. Materi dirancang dengan bahasa sederhana, disertai poster
dan gambar alur filtrasi agar mudah dipahami masyarakat. Persiapan bahan
filter juga dilakukan, seperti galon bekas, pasir, kerikil, arang kayu, ijuk, kapas,
dan keran plastik kecil. Pemilihan bahan ini merujuk pada penelitian Utami &
Wulandari (2020) yang membuktikan bahwa kombinasi arang, pasir, dan kerikil
mampu menurunkan kekeruhan air hingga 70%. Tahap pra pelaksanaan ini
krusial karena memastikan dukungan sosial masyarakat serta kesiapan teknis
kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas tiga agenda utama, yaitu edukasi, pelatihan
pembuatan filter, dan evaluasi.

Pertama, kegiatan edukasi dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif
dan diskusi. Peserta mendapatkan penjelasan mengenai bahaya konsumsi air
tercemar, standar kualitas air bersih, serta peran filter sederhana dalam
meningkatkan kualitas air. Diskusi berlangsung dinamis, di mana peserta aktif
bertanya mengenai penggunaan filter di rumah tangga. Metode partisipatif ini
terbukti meningkatkan pemahaman, sebagaimana disampaikan Sari &
Ramadhan (2019) bahwa interaksi langsung antara fasilitator dan peserta dapat
memperkuat penyerapan pengetahuan.

Kedua, kegiatan praktik pembuatan filter dilakukan secara berkelompok.
Fasilitator mendemonstrasikan langkah penyusunan filter dengan lapisan
berurutan: kerikil, pasir, arang kayu, dan ijuk. Peserta kemudian
mempraktikkan secara langsung dengan pendampingan. Berdasarkan
pengamatan, lima dari enam kelompok berhasil menyusun filter dengan benar,
sementara satu kelompok sempat keliru pada urutan lapisan pasir dan kerikil,
tetapi segera diperbaiki setelah diarahkan. Hasil ini menunjukkan efektivitas
metode pembelajaran berbasis praktik (hands-on learning) dalam meningkatkan
keterampilan teknis masyarakat (Nurhasanah &Hidayat, 2021).

Gambar 2.1 Edukasi Air Bersih
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Gambar 3.1 Praktik pembuatan Filter sederhana

Ketiga, evaluasi dilakukan melalui uji coba penyaringan air sumur gali dan
air sungai. Secara visual, air hasil filtrasi tampak lebih jernih, berkurang
baunya, dan terasa lebih segar dibandingkan sebelum difilter. Walaupun
demikian, filter sederhana ini belum sepenuhnya mampu menghilangkan
kandungan mikrobiologis, sehingga masyarakat tetap disarankan merebus air
sebelum diminum langsung. Hasil ini sejalan dengan temuan Husna et al. (2019)
bahwa filter alami berbahan lokal efektif dalam menurunkan kekeruhan, tetapi
tidak sepenuhnya membunuh mikroorganisme berbahaya.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan pembuatan filter
sederhana berhasil meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan
masyarakat Pekon Karang Anyar. Dari sisi pengetahuan, peserta memahami
bahwa air bersih tidak hanya dilihat dari kejernihan visual, tetapi juga harus
memenuhi standar kesehatan. Dari sisi keterampilan, masyarakat mampu
membuat filter sendiri dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang murah
dan mudah diperoleh.

-l

Gambar 4. 1 Perbedaan gambar sebelum dan setelah penggunaan filter air
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Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

a. Keterlibatan masyarakat yang tinggi, terlihat dari partisipasi aktif
selama edukasi maupun praktik.

b. Metode pembelajaran yang partisipatif sehingga memudahkan transfer
pengetahuan dan keterampilan.

c. Pemanfaatan bahan lokal yang relevan dengan kondisi lingkungan,
sehingga solusi ini bersifat aplikatif dan berkelanjutan.

Hasil ini konsisten dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pada keterlibatan aktif warga dalam proses identifikasi masalah,
pelaksanaan kegiatan, hingga evaluasi (Chambers, 1994). Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga
meningkatkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap solusi yang dihasilkan.

Gambar 5.1 Dokumentasi Kegiatan

5.SIMPULAN

Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan filter air sederhana berbahan
lokal di Pekon Karang Anyar berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah air bersih. Air hasil filtrasi lebih
jernih, berkurang bau, dan lebih aman digunakan. Program ini berpotensi
berkelanjutan karena memanfaatkan bahan lokal yang mudah diperoleh.
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